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Bab 1

MATRIKS

INDIKATOR PEMBELAJARAN

& Mahasiswa mampu menyebutkan definisi matriks.
@ Mahasiswa mampu menyusun matriks yang ordonya diketahui.
& Mahasiswa mampu menyelesaikan permasalahan terkait kesamaan matriks.
@ Mahasiswa mampu menyusun matriks untuk setiap jenisnya.
& Mahasiswa mampu menjumlahkan matriks.
& Mahasiswa mampu mengalikan matriks.
& Mahasiswa mampu membentuk transpose dari sebuah matriks.
PETA KONSEP
MATRIKS
Definisi dan Kesamaan Jenis-jenis Operasi Aljabar
Matriks Matriks Matriks
| Matriks | Operasi
Diagonal Penjumlahan
| Matriks | Operasi
Identitas Perkalian
| Matriks .| Transpose
Segitiga Matriks
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1.1 PENDAHULUAN MATRIKS
1.1.1 Definisi Matriks

DEFINISI 1.1

Matriks adalah kumpulan elemen-elemen atau entri-entri yang disusun berdasar-
kan m baris dan n kolom yang membentuk sebuah segiempat siku-siku dan diapit
oleh tanda kurung biasa atau kurung siku.

Huruf kapital biasanya digunakan pada penamaan dari sebu-
ah matriks, sedangkan entri-entri di dalamnya dinotasikan dengan
huruf kecil. Berdasarkan definisi di atas, matriks dapat dinotasi-
kan sebagai berikut.

a1 QG g3 a,

1 Qg Qo3 sy,
A=lay a3 asx as,
L am 1 am2 am 3 amn

Tampak bahwa matriks A= [aij] dengani =1, 2,3, ..., mdan
j =1,2,3, ..., n merupakan matriks berukuran m x n. Elemen a,,
menyatakan bahwa entri tersebut berada pada baris kedua dan ko-
lom ketiga. Sehingga a, menunjukkan bahwa entri tersebut berada
pada baris ke-i dan kolom ke-j.

Ukuran matriks disebut dengan ordo matriks yang mana
ukuran ini menyatakan banyaknya baris dan kolom pada suatu
matriks. Sebuah matriks dapat berbentuk matriks persegi dan
matriks persegi panjang berdasarkan ordo dari matriks terse-
but. Matriks akan menjadi matriks persegi apabila m=n dan akan
menjadi matriks persegi panjang apabila m=n. Perhatikan bahwa
matriks B di bawah adalah matriks persegi dengan jumlah baris
dan kolomnya sebanyak n.
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., b _meru-
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Sebuah matriks juga dapat membentuk matriks baris dan
matriks kolom. Matriks baris akan terbentuk apabila berordo
1 Xn dan akan membentuk matriks kolom apabila berordo m x 1.
Terdapat pula matriks yang seluruh elemen atau entrinya terdiri
dari angka 0 disebut dengan matriks nol. Matriks nol dapat beru-
pa matriks persegi, matriks persegi panjang, matriks baris, atau-

pun matriks kolom.

Contoh 1.1:

Berikut ini merupakan beberapa matriks. Tentukan ordo dari mat-

riks tersebut!

1 3
A=
s
2 2 4
B= 3
3 5 0
C=[1 2 —4]
-3
4
D:
0
1



ALJABAR LINIER ELEMENTER: Solusi Mudah Memahami Aljabar Linier Elementer

o
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Penyelesaian:

A adalah matriks persegi yang berordo 2 X 2.

B adalah matriks persegi panjang yang berordo 2 X 3.

C adalah matriks baris yang berordo 1 x 3.

D adalah matriks kolom yang berordo 4 x 1.

E adalah matriks kolom yang berordo 1 x 1. Tetapi khusus untuk
kasus ini, biasanya tidak ditulis [3], tetapi ditulis sebagai 3.

O adalah matriks nol yang berordo 3 x 3.

Contoh 1.2:

Berikut diberikan sebuah matriks.

2 2 -1 8
B=|-3 5 0 11
1 3 -2 -7
Tentukanlah:
a. OrdoB

b. Entri b2 . dan b13

Penyelesaian:

a. Ordo dari B adalah 3 x4, karena B mempunyai 3 baris dan 4
kolom.

b. Entri b,, adalah entri yang terletak pada baris kedua dan ko-
lom keempat, yaitu 11. Entri b, adalah entri yang terletak
pada baris pertama dan kolom ketiga, yaitu —1.
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1.1.2 Kesamaan Matriks

Dalam matriks dikenal dengan istilah kesamaan dua mat-
riks. Dua matriks akan dikatakan sama jika keduanya mempunyai
ukuran/ordo/jumlah baris dan kolom yang sama serta entri-entri
yang seletak juga bernilai sama.

Contoh 1.3:

Perhatikan matriks-matriks berikut.

'

M

w327
-5 7]
o5 3]

Tentukan apakah:

a. M=N
b. M=P
c. M=Q
Penyelesaian:

a. M=N dikarenakan ordo dari kedua matriks ini berbeda

b. M=P. W alaupun ordo keduanya sama yaitu 2 X 2, namun ter-
dapat elemen seletak yang nilainya tidak sama yaitu a,, = 3
sedangkan c,,=-3.

c. M=Q, karena ordonya sama dan semua entri yang seletak ber-
nilai sama.
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Contoh 1.4:

Diketahui persamaan matriks sebagai berikut.
x 2 -1 [2 2
-3y 2% |3 5 7

Tentukan nilai x + y - 2.

Penyelesaian:

Dari persamaan matriks tersebut, diperoleh nilai x = 2, y=5, dan
z =7.Makanilaix + y-2=2+5-7=0

Contoh 1.5:

Diketahui dua matriks berikut.

xX-y 2x+3w -4 4
A= danB =
2x-3y w-2 -11 5

Apabila A =B, tentukan nilai w, x, y, 2.

Penyelesaian:
A=B

x-y 2x+3w| |4 4
2x-3y w-z | |-11 5

Diperoleh empat persamaan yaitu:

x-y = -4 @D)
2x + 3w =4 (2)
2x -3y = -11 3)
w—-z=25 4)

Apabila keempat persamaan ini diselesaikan:
Eliminasi (1) dan (3):
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x-y= -4 (dikali 2) 2x-2y = -8
2x - 3y=-11 (dikali 1) 2x-3y = -11 (=)
y=3

Substitusi y =3 ke (1):
x-y=-4
x-3=-4

= -1
Substitusi x = -1 ke (2):
2x + 3w =4
2(-1) +3w =4
-2+ 3w =4
3w =26
w=2
Substitusi w=2 ke (4):
w—-2=5
2-2=5

=-3
Sehingga diperolehw = 2, x = -1,y = 3,2z = -3.

Soal Latihan 1.1 Pendahuluan Matriks

* MATRIKS

1. Buatlah masing-masing sebuah matriks yang berordo 3 x 3,

5x4,3%x1,dan1x6.
2. Diketahui matriks
2 1 2 -1 5
-3 2 5 0 9 11
B={6 5 -4 7 1
1 3 3 -2 0
0 4 1 3 -1 10

Tentukan:
a. Ordo matriks B

e
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b. Entrib,,b,, b,
3. Tentukan nilai x, y, dan z apabila:

W |2tx  3-2y | [7 -11
| 4 x+2y-z| |4 23

dan b,

x+y y-z x-1 3 -1 2z -3y
b. | 5x-2z 2 2y-z|=|-1 2z-4 1
| X+y+z -2 -3 6 5x-7 x+y-2z

1.2 JENIS-JENIS MATRIKS

Sebelumnya telah dinyatakan bahwa matriks dapat berbentuk
matriks persegi. Pada matriks persegi, terdapat jenis-jenis matriks
istimewa yang berbentuk persegi, yaitu matriks diagonal, matriks
identitas, dan matriks segitiga.

1.2.1 Matriks Nol

DEFINISI 1.2

Matriks yang seluruh elemen-elemen atau entri-entri adalah nol dinamakan de-
ngan matriks nol.

Matriks nol disimbolkan dengan O. Apabila ingin menekankan
ukuran pada matriks nol, dapat menuliskan O artinya matriks
nol dapat berbentuk persegi ataupun persegi panjang.

Contoh 1.6:

Berikut merupakan matriks nol yang masing-masing berordo 2 x 2,
2x4,3%x1,1x5,dan1x1.
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0
o 00 o _[0000 o -lo
2x2 T 0 0 2x4 — 0000 3x1 —
0
O,s=[0 0 0 0 0] O, =[0]
1.2.2 Matriks Diagonal
DEFINISI 1.3

matriks persegi yang elemen-elemen atau entri-entri selain daripada diagonal
utama bernilai O disebut dengan matriks diagonal.

Berdasarkan definisi tersebut, matriks diagonal dinotasikan

sebagai:
(a;, 0 0 - 0]
0 a, O - O
D=0 0 oay 0
0 0 0 Ay |

Contoh 1.7:

Berikut merupakan matriks diagonal yang berordo 2x2, 3% 3,
dan 4 x 4.

30 0
B=|0 0 O
0 0 -5
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3 00 O
11
2
¢ 5
0 0
[0 00 5]

1.2.3 Matriks Identitas

DEFINISI 1.4

Matriks persegi yang elemen-elemen atau entri-entri diagonalnya adalah 1 se-
dangkan entri lainnya adalah O disebut dengan matriks identitas.

Matriks identitas disimbolkan dengan huruf I. Berdasarkan
definisi di atas, matriks identitas dengan ordo nxn dinotasikan
sebagai:

000 -1

Jika ukuran matriks I harus ditekankan maka dapat menggu-
nakan simbol I _ .
Contoh 1.8:

Berikut merupakan matriks identitas yang masing-masing berordo
2x2,3%3,dan 4x4.
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1000
100
10 0100
I= =0 1 0[,I=
0 1 0010
0 01
0 001
1.2.4 Matriks Segitiga
DEFINISI 1.5

Matriks yang keseluruhan entri di bawah atau di atas diagonal utamanya adalah O
disebut dengan matriks segitiga.

Secara umum, terdapat dua jenis matriks segitiga. Kedua mat-
riks ini disebut dengan istilah matriks segitiga atas (upper tri-
angular) dan matriks segitiga bawah (lower triangular). Matriks
segitiga atas disimbolkan dengan U dan matriks segitiga bawah
disimbolkan dengan L. Notasi dari U dan L adalah sebagai berikut.

_u11 Upg Wz - ulnW _111 0 0 - 0]
0 Uy Uy o Uy, Ly L, 0 - 0
U=| 0 0 uz -+ ug, L= 131 132 133 - 0
L 0 0 0 o Uy J _lnl ln2 ln3 o lnn i
Contoh 1.9:

U merupakan matriks segitiga atas yang berordo 3 X 3, yaitu:

2 1 8
u=|0 -3 -7
0 0 10
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L merupakan matriks segitiga bawah yang berordo 5 x 5.

2 0 00 O
-3 2 00 O
L=|6 5 00 O
1 332 0
0 4 1 3 10

Soal Latihan 1.2 Jenis-jenis Matriks

1. Susunlah matriks nol O, ,, O, , O, _,.

2. Susunlah matriks identitas I, ,, I, , I, ,, dan I, ..

3. Buatlah masing-masing bentuk matriks diagonal, matriks se-
gitiga bawah, dan matriks segitiga atas yang ordonya adalah

3%x3,4%x4,5x%x5,dan 6 x6.

1.3 OPERASI ALJABAR MATRIKS

Secara umum, pada matriks hanya berlaku dua operasi yaitu
penjumlahan dan perkalian. Berikut akan dijelaskan operasi alja-
bar matriks tersebut.

1.3.1 Penjumlahan Matriks

DEFINISI 1.6

Misalkan A dan B mempunyai ordo yang sama. Jumlah dari A dan B, dinotasikan
dengan A + B adalah matriks yang dihasilkan dengan menjumlahkan entri-entri
yang seletak. Apabila A dan B tidak berordo sama, maka kedua matriks tersebut
tidak dapat dijumlahkan.

Misalkan terdapat matriks A dan B yang keduanya berordo
mxn.
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a1 Gyp ayy by, by, by,

a a a b b b
A=| %2 22 on B=| 2 22 2n

am 1 am 2 amn bm 1 b m2 bmn

Maka secara umum penjumlahan dari A dan B adalah:

a,+by  ap+by, o g, thy,
A+B= Ay by ayy +hyy o ay, +by,
A, + bml Ao + bm2 o Ay t bmn
Contoh 1.10:

Diketahui matriks-matriks sebagai berikut.

1 2 -4 1 16
3 2 9
A=|{0 3 5 |,B= ,danC=|-3 2 5
4 5 -2
-2 1 7 0 3 7
Tentukanlah:
a. A+B
b. A+C
c. B+C
Penyelesaian:

a. Tidak dapat dikerjakan karena ordonya berbeda.
1 2 -4 1 16

b. A+C=|{0 3 5 |+|-3 2 5
-2 1 7 0 37

* MATRIKS
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1+1 2+1 -4+6
=10+(-3) 3+2 5+5
| 2+0 1+3 7+7
2 3 2
=|-3 5 10
2 4 14

c. Tidak dapat dikerjakan karena ordonya berbeda.

1.3.2 Perkalian Matriks

Dalam operasi perkalian, matriks dapat dikali dengan skalar
dan matriks dapat dikali dengan matriks. Untuk perkalian skalar
dan matriks dapat didefinisikan sebagai berikut.

DEFINISI 1.7

Misalkan A adalah sembarang matriks, k adalah suatu bilangan skalar. Hasil kali
antara bilangan skalar dengan matriks, yang dinotasikan dengan kA, diperoleh
dengan mengalikan nilai skalar k dengan masing-masing entri pada matriks A.

Dari definisi tersebut, misalkan terdapat A yang berordo m X n

a1 App ay,

a a a
A=l %2 2n

aml am2 amn

dan sebuah skalar bernilai k, maka:

a1 QG o Oy, ka;, kay, -+ kay,
KA = k Uy1 Gy v Oy | kay kay, -+ kay,
A Qg 0 Ay kaml kamZ '” kamn
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Perkalian matriks dan skalar ini sangat membantu untuk
menghitung A — B. Jika B adalah sembarang matriks, maka -B
adalah hasil kali dari (-1)B. Maka A — B dapat dihitung sebagai
A+ (-B) dengan syarat matriks A dan B berordo sama.

Contoh 1.11:

1 2 -4 1
Diketahui AN| 0 3 5 |danB

1
3 2
-2 1 7 0 3

N g1 O

Tentukanlah:
a. 2A

b. -A

c. 2A+B

d B-A

Penyelesaian:

1 2 4] [2 4 -8
a. 24=2/0 3 5|=/0 6 10
21 7| |-4 2 14

1 2 4] [-1 2 4
b. ~A=-1/0 3 5|=|0 -3 -5
21 7| |2 -1 -7

2 4 -8 1 16
c. 2A+B=|{0 6 10|+|-3 2 5
-4 2 14 0 37
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[2+1 4+1 -8+6
={0-3 6+2 10+5
|-4+0 2+3 14+7
(3 5 -2
=/-3 8 15
-4 5 21

d. B-A =B+ (-A)

1 16 1 2 -4
=|-3 2 5/+[-1|0 3 5
0 3 7] 21 7
1 1 6] [-1 2 4
=|-3 2 5/+|]0 -3 -5
0 3 7] [2 -1 -7
1+(-1) 1+(-2) 6+4
=| -3 2+(-3) 5+(-5)
0+2 3+(-1) 7+(-7)
0 -1 10

=|-3 -1 0

2 2 0

Dengan mengetahui konsep pengurangan pada matriks, maka B —
A pun dapat dihitung dengan pengurangan biasa, yaitu:

1 16 1 2 -4
B-A=|-3 2 5|-]0 3 5
7



Contoh 1.12:

Misalkan matriks A =

1
0

Tentukan:
3A-2B
Penyelesaian:
3A=3
2B=2
Maka
3A-2B=

QEL
S

3 6
0 9 15
-6 3 21 2

BAB |

3 2 09
5 |danB=|4 5 -2
7 1 -1 O

3 6 -12
0 9 15
6 3 21
91 [6 4 18
4 10 -4
o |2 =2 0

|
N
I

6 4 18
-4 10 -4
~2 0

-12

* MATRIKS
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'3-6 6-4 -12-18
=/ 0-4 9-10 15-(-4)
—6-2 3-(-2) 21-0

-3 2 -30
=[-4 -1 19
8 5 21

Untuk perkalian matriks dengan matriks yang perlu diperha-
tikan adalah ordo dari kedua matriks. Dua matriks hanya dapat
dikalikan apabila jumlah kolom pada matriks pertama sama de-
ngan jumlah baris pada matriks kedua. Hal ini sesuai dengan de-
finisi perkalian matriks berikut.

DEFINISI 1.8

Jika A adalah sebuah matriks berordo m x n dan B adalah sebuah matriks berordo
n x p maka perkalian matriks A dan B yang ditulis AB adalah matriks berordo m x
p yang entri-entrinya ditentukan sebagai berikut. Untuk menghitung entri dalam
baris ke i dan kolom j dari AB, pilihlah baris i pada matriks A dan pilih kolom j pada
matriks B. Kalikan entri-entri yang bersesuaian dari baris dan kolom tersebut
bersama-sama kemudian jumlahkan hasil kali tersebut.

Secara sederhana, perkalian antara kedua matriks adalah pen-
jumlahan dari perkalian setiap baris matriks pertama dengan se-
tiap kolom matriks kedua. Pemilihan baris dan kolom tergantung
pada baris dan kolom yang akan diisi pada matriks hasil kali.

Perhatikan bentuk perkalian matriks ordo 2 X 2 berikut. Misal

A= {an alz}danB _ {bn b12:|

a1 QApo by, by,

Maka untuk mengisi entri baris pertama kolom pertama, dila-
kukan hal berikut.
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_ {aubu +ay,by ‘:‘}

O [m}

Untuk mengisi entri baris pertama kolom kedua, dilakukan hal
berikut:

O [m}

{ o a;,by, + a12b22:|

Untuk mengisi entri baris kedua kolom pertama, dilakukan hal
berikut:

Ay

{ . D}
ybyp + ayby o

Untuk mengisi entri baris kedua kolom kedua, dilakukan hal
berikut:

{ ; , }
o g1 byy + ayoby,
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Sehingga diperoleh sebagai berikut.
a a b
AB={ 11 12“ 11 12}
Qy; Ay || Dy Doy
{aubu +a,by  apbyy + a12b22:|
Ay1byy + ayobyy Ay byy +aybsyy

ot o

Perhatikan bahwa A berordo 2x2 dan B juga berordo 2 x 2
maka hasil AB adalah matriks dengan ordo 2 X 2. Definisi perka-
lian matriks mengharuskan jumlah kolom pada matriks pertama
sama dengan jumlah baris pada matriks kedua. Apabila hal ini
tidak terpenuhi maka perkalian antara kedua matriksnya tidak da-
pat didefinisikan. Perhatikan ilustrasi berikut.

A X B = AB

mxn

mx (D) o N\ B2 ¥2°

Harus sama

Contoh 1.13:

Misalkan terdapat matriks A, B, dan C dengan karakteristik seba-
gai berikut.

A adalah matriks dengan ordo 3 X 6,

B adalah matriks dengan ordo 2 x 3, dan

C adalah matriks dengan ordo 6 x 3.

Maka tentukan ordo untuk matriks AB, BA, AC, CA, BC, dan CB!

Penyelesaian:

®m  Matriks AB tidak dapat didefinisikan karena jumlah kolom matriks
A adalah 6 dan jumlah baris matriks B adalah 2.

= Matriks BA didefinisikan sebagai matriks berordo 2 X 6.

= Matriks AC didefinisikan sebagai matriks berordo 3 x 3.
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= Matriks CA didefinisikan sebagai matriks berordo 6 x 6.
m  Matriks BC tidak dapat didefinisikan.
®m  Matriks CB tidak dapat didefinisikan.

Contoh 1.14:
1 2 -1 3 2

Misalkan matriks A=| 0 3 2 |danB=|1 O | Tentukan AB!
-2 1 4 1 -2

Penyelesaian:

(1 2 -1][3 2
AB=|0 3 2|1 0
2 1 4|1 -2

1.3+2.1+(-1)1 1.2+2.0+(-1)(-2)
=| 0.3+3.1+21 0.2+3.0+2.(-2)
-2.3+1.1+41 -22+1.0+4(-2)

3+2+(-1)  2+0+2
=| 0+3+2 0+0+(-4)
| 6+1+4 —4+0+(-8)

4 4
=5 -4
-1 -12

Berdasarkan Contoh 1.14 tampak bahwa perkalian antara dua
matriks yang dipertukarkan letaknya tidak menghasilkan hasil
yang sama (tidak berlaku sifat komutatif pada perkalian matriks).
Perhatikan bahwa ordo matriks AB dan BA berbeda.

72
e

21
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Contoh 1.15:

3 2
1 2 -1
Misalkan matriks A=|1 0 danB={ }
-2 1 4
1 -2
Tentukan AB dan BA!
Penyelesaian:
3 2
1 2 -1
AB=|1 O
21 4
1 -2
3+(-4) 6+2  -3+8
=| 1+0 2+0 -1+0
1+4  2+(-2) -1+(-8)
(-1 8 5
=11 2 -1
|5 0 -9
_ 3 2
1 2 -1
BA = 1 0
-2 1 4}
- 1 -2

[3+2-1 2+0+2
|—6+1+4 -4+0-8

[4 4
-1 12
Berdasarkan sifat perkalian di atas, maka matriks A? dapat di-

hitung dengan menghitung matriks AA, namun dengan syarat mat-
riks A adalah sebuah matriks persegi. Begitu juga A®=A2 A=AAA.
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Contoh 1.16:

2 3 4
Misalkan matriks A=| 5 1 0 |, tentukan A% dan A3!
-1 1 -2

Penyelesaian:

2 3 4][2 3 4
A’=AA=|5 1 015 1 0
-1 1 -2|-1 1 -2
[4+15-4 6+3+4 8+0-8
=|/10+54+0 15+1+0 20+0+0
|—2+5+2 -3+1-2 -4+0+4

15 13 0
=15 16 20
5 -4 0

15 13 02 3 4
A®=A%2A=]15 16 20||5 1 0
5 4 0/-1 1 -2

(Silakan kerjakan sebagai latihan)

1.3.3 Sifat Penjumlahan dan Perkalian Matriks

Beberapa sifat penjumlahan dan perkalian matriks yang perlu
diketahui adalah sebagai berikut.

TEOREMA 1.1

Dengan menganggap bahwa ukuran matriks-matriks berikut dapat dioperasikan,
maka akan berlaku:

a. A+B=B+A (komutatif pada penjumlahan)

b. (A+B)+C=A+(B+C(C) (asosiatif pada penjumlahan)

] 23
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(AB)C = A(BC) (asosiatif pada perkalian)
AB+C)=AB+AC (distributif)
(A+B)C=AC+BC (distributif)
AB-C)=AB-AC

(A-B)C=AC-BC

k(B +C) =kB + kC

k(B - C)=kB -kC

(k+1)A=kA+IA

(k-1)A=kA-IA

kIA = (kI)A = k(IA)

kAB = (kA)B = A(kB) Dengan k dan | merupakan skalar

T T o@ e a0

.3._

Beberapa hal dari matriks yang terkait dengan matriks identi-
tas dan matriks nol juga mempunyai beberapa ketentuan.

TEOREMA 1.2

Dengan menganggap bahwa ukuran matriks-matriks berikut adalah yang dapat
dioperasikan, maka akan berlaku:

a. A+0=0+A=A
b. A-A=0

c. O-A=-A

d AO=0A=0

e. kAB=(kA)B=A(kB)

Pembuktian untuk teorema 1.1 dan 1.2 ditinggalkan sebagai
latihan.

1.3.4 Transpose Matriks

Pada sebuah matriks, matriks transpose adalah matriks yang
setiap baris dari matriks tersebut dapat diubah menjadi kolom,
dan sebaliknya setiap kolom pada matriks tersebut dapat diubah
menjadi baris. Misalkan terdapat sebuah matriks berikut.

24 i
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Ay Gpp i,
a a a
1
A=l ® 22 2n
aml am2 amn

Maka transpose dari matriks A adalah

Ay Ay o Ay

a a e a
A-|% @ o
_aln Ao Ay

Dari bentuk di atas tampak bahwa baris ke-1 akan menjadi
kolom ke-1, baris ke-2 akan menjadi kolom ke-2 dan seterusnya.
Sehingga apabila suatu matriks mempunyai ordo m X n maka ordo
dari transpose matriks tersebut adalah nx m.

Beberapa sifat matriks transpose yang perlu diketahui adalah
sebagai berikut.

a. (A+B)'= A"+ BT

b. (AT)'=A

c. (kKA)" = k(A"), dengan k adalah bilangan skalar
d. (AB)" = (BN(AN

Contoh 1.17:

Diketahui matriks A dan B adalah sebagai berikut:

2 2 -1
A=

-3 5 0

-3

—4
B:

0

1

] 25
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Tentukanlah transpose dari matriks-matriks tersebut.

Penyelesaian:
2 -3

A'=|2 5 B'=[-3 -4 0 1]
-1 0

Soal Latihan 1.3 Operasi Aljabar Matriks

Diketahui matriks sebagai berikut

2 1 (-1 4
A= B=
A B
1 2
3 3 6
-2 -4 5
L 0 4
[ 2
E=|1 F=[2 7 6]
-4

1. Tentukanlah hasil dari operasi berikut:
A+B
A-3C
-C-D"
ATC

FE

ED

CE

DC + 2AB
(2A - 3B)C
j. DAT+ CTAT

T e an TP

e

26
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A’ C
A3 C
. A?B?
A0 + DT
o. (ABO)'-D
2. Buktikan Teorema 1.1. dan 1.2!

=8B & F

bid 2
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